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Sekolah Polisi Negara (SPN) merupakan bagian dari unit organisasi Polri 
dibawah naungan kepolisian daerah yang melaksanakan tugas pokok sebagai 
unsur pelaksana lembaga pendidikan Polri mengemban tugas melaksanakan 
program pendidikan dan pelatihan tingkat kepolisian daerah. Proses 
penganggaran pada SPN Polda Sulawesi Selatan mulai dari tahapan awal 
pembuatan DIPA, proses pengajuan rencana kebutuhan anggaran, realisasi 
anggaran hingga tahap terakhir pelaporan realisasi anggaran masih belum 
memiliki sistem yang mampu mengolah dan mengendalikan data dengan 
baik. Aplikasi E-Budgeting berbasis website yang dapat diakses admin, 
Renmin, Para Staf dan Kepala SPN sebagai media untuk mempermudah 
Pihak SPN Polda Sulsel dalam mengelola data anggaran sampai pembuatan 
laporan realisasi anggaran yang sekiranya diakses secara online terhubung 
dengan internet. Dalam merancang aplikasi E-Budgeting peneliti 
menggunakan pemodelan perangkat lunak Unified Modelling Language 
(UML) yang berorientasi pada objek. Proses pemodelan UML ini dimulai 
dengan menganalisis kebutuhan sistem dan diimplementasikan pada usecase 
diagram lalu dilanjutkan dengan membuat class diagram, sequence diagram 
dan activity diagram. Metode penelitian yang digunakan adalah Model 
System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall merupakan sebuah model 
pengembangan perangkat lunak yang menyediakan pendekatan alur hidup 
perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis 
kebutuhan, perancangan, pengujian, impelentasi dan pemeliharaan.  Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa aplikasi e-budgeting yang dibangun sudah 
memenuhi standar yang telah ditentukan dan mampu mengakomodir seluruh 
proses penganggaran sehingga dapat meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan 
relevan dalam proses penganggaran SPN Polda Sulsel. 
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I. Pendahuluan  

Dalam era teknologi dan infomasi yang sangat berkembang, pengolahan data merupakan suatu kebutuhan 

bagi segala instansi manajemen terutama di dalam sebuah instansi pengelola anggaran. Pemrosesan data, 

pengarsipan dan pencarian data akan memudahkan proses operasional dan manajemen dalam sebuah instansi 

pemerintahan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengolah data menjadi informasi yang 

dibutuhkan untuk menunjang aktivitas operasional tersebut. E-Budgeting merupakan singkatan dari Electronic 

Budgeting  merupakan anggaran elektronik yang digunakan sebagai fasilitas proses penganggaran dalam 

bentuk digital yang menyediakan fasilitas penganggaran mulai dari tahap pembuatan daftar isian pelaksanaan 

anggaran (DIPA), pengajuan list kebutuhan anggaran, realisasi anggaran sampai pelaporan realisasi anggaran 

[1]. 

Sekolah Polisi Negara (SPN) merupakan bagian dari unit organisasi Polri dibawah naungan kepolisian 

daerah yang melaksanakan tugas pokok sebagai unsur pelaksana lembaga pendidikan Polri mengemban tugas 

melaksanakan program pendidikan dan pelatihan tingkat kepolisian daerah [2]. Saat ini dalam proses 

penganggaran pada SPN Polda Sulawesi Selatan mulai dari tahap pembuatan DIPA sehingga tahap terakhir 
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pelaporan realisasi anggaran masih belum memiliki sistem yang mampu mengolah dan mengendalikan data 

dengan baik. 

Beberapa tahun yang lalu SPN Polda Sulawesi Selatan juga pernah menggunakan aplikasi SMAP (Sistem 

Manajemen Anggaran Polri) yang diemban oleh Staf Perencanaan. Namun, ditahun 2021 atas perintah surat 

Asrena Kapolri Bidang Perencanaan Umum dan Anggaran perihal penghentian penggunaan aplikasi SMAP 

dikarenakan aplikasi tersebut hanya berfokus pada penginputan data realisasi anggaran dari staf keuangan 

sehingga tidak dapat mengakomodir seluruh proses penganggaran khususnya dalam lingkungan internal di 

SPN Polda Sulsel. Karena adanya tuntutan dalam hal memonitor dan pelaporan realisasi anggaran secara cepat 

dan tepat, sehingga adanya perintah inisiatif Kepala SPN dan Staf Renmin untuk membangun aplikasi yang 

mampu mengakomodir seluruh proses penganggaran SPN Polda Sulsel.  

Berdasarkan kebutuhan sesuai perkembangan saat ini dalam proses penganggaran diperlukan kemudahan 

mulai dari tahap awal pembuatan DIPA hingga tahapan akhir pelaporan realisasi anggaran. Oleh karenanya 

perlu membuat aplikasi E-Budgeting berbasis website yang dapat diakses admin, Renmin, Para Staf dan Kepala 

SPN sebagai media untuk mempermudah Pihak SPN Polda Sulsel dalam mengelola data anggaran sampai 

tahap laporan realisasi anggaran yang sekiranya diakses secara online terhubung dengan internet. 

II. Metode 

Metode penelitian adalah suatu langkah sistematis yang dijadikan pedoman didalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi 

masalah dan mengetahui proses penganggaran yang dilakukan di Kantor SPN Polda Sulsel.  Dalam penelitian 

ini  juga menggunakan studi literatur untuk mempelajari bagaimana cara merancang aplikasi E-Bugeting untuk 

memonitor realisasi anggaran berbasis web yang diakses secara, tahapan metode, Metode system development 

life cycle (SDLC)  dan literatur lain yang dapat mendukung penelitian ini. Tahapan penelitian dengan metode 

waterfall dapat digambarkan dengan diagram alir (flowchart). 

Metode System Development Life Cycle (SDLC) adalah sebuah metode  untuk mengembangkan sebuah 

sistem, mulai dari penentuan kebutuhan, perancangan, validasi, sampai pelatihan dan penyerahan kepada 

pengguna [3], [4].  Pengembangan sistem yang digunakan adalah Metode Waterfall, yaitu sebuah model 

pengembangan perangkat lunak yang menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial 

atau terurut dimulai dari analisis, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung atau support [5]. Model 

pengembangan ini sifatnya linear dari tahap awal pengembangan sistem yaitu tahap perencanaan sampai tahap 

akhir pengembangan sistem yaitu tahap pemeliharaan. 

1) Requirment (analisis kebutuhan).  

Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan sistem agar 

dapat dengan mudah dipahami [6]. Analisis Kebutuhan dilakukan dengan Teknik wawancara dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan dan menggali informasi kepada Kepala SPN Polda Sulsel dan Staf 

Renmin selaku penanggungjawab penganggaran. Adapun hasil dari analisis yang dilakukan yaitu pokok 

pemasalahan yang dihadapi yaitu belum memiliki sistem yang mampu mengolah dan mengendalikan data 

dengan baik khususnya dalam proses penganggaran mulai dari pembuatan daftar isian pelaksanaan 

anggaran (DIPA), pengajuan list kebutuhan anggaran, realisasi anggaran sampai pelaporan realisasi 

anggaran. Oleh karenanya aplikasi E-Budgeting berbasis website yang dapat diakses admin, Renmin, Para 

Staf dan  Kepala SPN sebagai media untuk mempermudah Pihak SPN Polda Sulsel  dalam mengelola 

data anggaran sampai tahap laporan realisasi anggaran yang sekiranya diakses secara online terhubung 

dengan internet. 

 

2) Design (perancangan).  

Tahap ini merupakan implementasi dari tahapan analisis kebutuhan yang kemudian dibuatkan 

perancangan dengan memanfaatkan hardware ataupun software pada computer [7]. Mendeskripsikan 

modelsistem aliran kerja (workflow) ke dalam bentuk activity diagram dan Pembuatan pemodelan data 

dengan cara menggambar tabel-tabel serta relasi antar tabel ke dalam database. Perancangan dilakukan 

dengan metode Unified Modelling Language (UML) untuk menggambarkan sistem dan aplikasi berbasis 
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objek. Mulai dari usecase diagram, activiy diagram, sequence diagram dan class diagram hingga 

perancangan interface antarmuka dari aplikasi yang dibangun [8]. 

a) Use Case Diagram 

Merupakan diagram yang bekerja dengan cara mendeskripsikan tipikal interaksi antara user 

(pengguna) sebuah sistem dengan suatu sistem tersendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah 

sistem dipakai [9].   

b)   Activity Diagram  

Activity diagram adalah pemodelan yang dilakukan pada suatu sistem dan menggambarkan 

aktivitas sistem berjalan. Perlu diperhatikan bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas 

sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem [10]. Berikut 

activity diagram dalam sistem.   

c)  Diagram Sequence   

  Diagram Sequence menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan 

waktu hidup objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode- metode yang dimiliki kelas 

yang di instansi menjadi objek itu [11]. 

d)  Class Diagram 

 Class diagram digambarkan dengan class yang berisi atribut dan method, setiap class akan 

dihubungkan dengan sebuah garis disebut Asosiasi.[12] 

e)  Perancangan Interface Antarmuka 

  Menguraikan perancangan form-form yang ada dalam aplikasi. Meliputi perancangan form 

untuk pengguna umum dan pengguna administrator (jika terdapat beberapa tingkatan pengguna 

dalam aplikasi yang dirancang).  

 

3) Implementation (Penerapan). Ditahapan ini merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan rancangan 

yang sudah disusun kedalam bentuk user interface dengan menggunakan bahasa pemrograman. Dengan 

terciptanya user interface yang baik akan menciptakan kenyamanan dan kemudahan yang diharapkan 

[13].  Adapun bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dengan metode terstruktur. Untuk sistem 

manajemen basis data menggunakan piranti lunak MySQL. 

4) Verification (Pengujian). Pada tahapan ini kegiatan pemeriksaan dan pengujian sistem secara keseluruhan 

untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan sistem [14], [15]. Pengujian 

dilakukan dengan Black Box. Pengujian black box bertumpu pada memastikan tiap proses sudah berfungsi 

sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Penguji dapat menartikan himpunan kondisi masukan dan 

menjalankan pengujian pada pengkhususan fungsi dari sistem. Sehingga pengujian merupakan suatu cara 

pelaksanaan program yang bertujuan menemukan kesalahan atau error kemudian memperbaikinya 

sehingga sistem dapat dikatakan layak untuk digunakan [16]. Adapun hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa sistem dapat mengetahui fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang, 

kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses database, kesalahan kinerja dan secara 

fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 

5) Maintenance (Pemeliharaan)  

Tahapan pemeliharaan sistem mencakup seluruh proses yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan, 

kelancaran, dan penyempurnaan sistem yang telah dioperasikan. Tahapan pemeliharaan sistem mencakup 

seluruh proses yang diperlukan untuk menjamin kelangsungan, kelancaran, dan penyempurnaan sistem 

yang telah dioperasikan. Tahap pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis 

spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak 

yang baru [17]. Perkembangan dalam institusi kepolisian khususnya pihak SPN Polda Sulsel dalam 

bidang teknologi diharapkan aplikasi E-Budgeting mampu beradaptasi terhadap perubahan terhadap 

lingkungan dan kebijakan dari pimpinan oleh karena itu jenis pemeliharaan yang digunakan adalah 

Adaptive maintenance. Pemeliharaan perangkat lunak yang dilakukan setelah rilis untuk menjaga produk 

perangkat lunak dapat digunakan dalam lingkungan yang berubah atau yang mengubah lingkungan [18]. 

 



ISSN: 2721-0901 BUSITI Vol 4, No 3, Bulan 2023, pp. 252-261 255 

 

Fadlan Hasan, et. al.  

III.Hasil dan Pembahasan 

A. Implementasi Antar Muka 

Berikut ini merupakan hasil implementasi desain interface (antarmuka) dari Aplikasi E-Budgeting 

Untuk Memonitor Realisasi Anggaran Berbasis Web yang telah dibuat.  

1.  Halaman Login 

Halaman login merupakan implementasi interface halaman login yang menggambarkan halaman login 

ke dalam sistem. User dapat login jika username dan password sesuai pada pengisian form dan telah 

terdapat pada database. 

 
Gambar 1. Halaman Menu Login 

2.  Halaman Tambahkan Data Renmin, Kepala SPN dan Staf 

Halaman Menu Tambah Data Renmin, menampilkan fitur tambah data. Halaman utama menampilkan 

semua database renmin yang telah ada. Admin mempunyai akses untuk mengedit dan menghapus data  

renmin. Tampilan halaman Data Renmin sama dengan halaman data Kepala SPN dan halaman data 

Staf. 

 

Gambar 2. Halaman Data Renmin 

3.  Halaman Menyetujui Pengajuan DIPA 

Menu Menyetujui DIPA, menampilkan fitur menyetujui dan menolak usulan DIPA. Halaman utama 

menampilkan semua data DIPA yang disetujui. 

 

Gambar 3. Halaman DIPA 
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4.   Halaman Meyetujui Pengajuan Rencana Kebutuhan Anggaran 

Menu menyetujui usulan rencana kebutuhan anggaran, menampilkan fitur menyetujui dan menolak 

usulan. Halaman utama menampilkan semua data realisasi anggaran yang disetujui. 

 

Gambar 4. Halaman Realisasi Kebutuhan Anggaran 

5.  Halaman Tambahkan Kode Kegiatan 

Menu yang menampilkan data kode kegiatan dan uraian kegiatan yang akan digunakan para Staf 

dalam mengusulkan rencana kebutuhan anggaran. Renmin memiliki akses untuk menambah, 

mengubah dan menghapus data. Tampilan halaman tambahkan kode kegiatan sama dengan tambahkan 

kode program. 

 

 

Gambar 5. Halaman Daftar Kode Kegiatan dan Kode Program 

6.  Halaman Input Tambah DIPA 

Menu Input DIPA berada di dashboard Renmin. Menginput DIPA harus memilih Jenis Dipa, Program, 

Kegiatan, yang telah ada disistem kemudian menginput anggaran. 

 

Gambar 6. Halaman Input Tambah DIPA 
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7.  Halaman Input List Kebutuhan Anggaran 

Menu Input List Kebutuhan Anggaran berada didashboard Staf. Mengiput harus memilih, Program, 

Kegiatan, Satuan Volume yang telah ada disistem kemudian menginput Kode Kegiatan, Uraian 

Kegiatan Anggaran. 

 

Gambar 7. Halaman Input List Kebutuhan Anggaran 

8.  Halaman Input Penambahan dan Pengurangan (Revisi) DIPA 

Menu Input Penambahan dan Pengurangan (Revisi) Anggaran berada didashboard Renmin. Mengiput 

jumlah pengurangan dan penambahan DIPA. 

 

Gambar 8. Halaman Input Revisi DIPA 

9. Halaman Input Revisi Anggaran Staf 

Menu Input Revisi Anggaran Staf berada didashboard Renmin. Mengiput jumlah pengurangan dan 

penambahan dana staf. 

 

Gambar 9. Halaman Input Revisi Staf 
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10. Halaman Input Kode Kegiatan 

Menu Input Kode Kegiatan berada didashboard Renmin. Mengiput kode kegiatan dan uraian kegiatan. 

 

Gambar 10. Halaman Input Kode Kegiatan 

11. Melihat Laporan Rekap Realisasi Anggaran 

Menu Melihat Data Laporan Rekap Realisasi Anggaran berada didashboard Renmin dan Kepala SPN. 

Renmin dan Kepala SPN memiliki akses untuk melakukan revisi DIPA. Pengecekkannya berdasarkan 

mata kuliah, Unit, Bulan dan Tahun. 

 

Gambar 11. Halaman Laporan Rekap Realisasi Anggaran 

12.  Melihat Laporan Revisi Anggaran 

  Menu Melihat Data Laporan Revisi Anggaran, berada didashboard Renmin dan Kepala SPN. 

 

Gambar 12. Halaman Laporan Revisi Anggaran 

 B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa sistem dapat mengetahui 

fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang, kesalahan interface, kesalahan dalam struktur data atau akses 
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database, kesalahan kinerja dan secara fungsional mengeluarkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.  

implementasi atau penerapan yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa sistem ini telah  memenuhi 

standar yang telah ditentukan dan mampu mengakomodir seluruh proses penganggaran sehingga dapat 

meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan relevan dalam proses penganggaran SPN Polda Sulsel SPN Polda 

Sulawesi Selatan, dimana hasil penelitian sistem ini terbukti dapat mempermudah pekerjaan antara Para 

Staf, Renmin dan Kepala SPN dalam memonitoring realisasi anggaran. Sistem monitoring realisasi 

anggaran dirancang dengan tampilan yang lebih sederhana sehingga memudahkan dalam implementasinya 

dan dibuat sebagai alat untuk mengelola anggaran disusun dengan beberapa database yang saling 

berhubungan. Dengan adanya sistem ini, memudahkan dalam proses penganggaran mulai dari tahap 

pembuatan DIPA, Pengajuan list kebutuhan anggaran, realisasi anggaran hingga tahap terakhir pelaporan 

rekap realisasi anggaran.  

Tabel 1. Pengujian Input Data List Kebutuhan Anggaran dengan Data Normal 

Kasus dan Hasil Uji Coba Form Login 

Data Masukan Yang diharapkan Hasil Pengamatan Kesimpulan 

Kode Kegiatan : 003.AB.1 

Sub Kegiatan : Rapat Penyusunan 

Dokumen Perencanaan 

Volume : 12 

Harga Satuan : 2038334 

Sistem dapat menyimpan data 

kedalam database 

Data yang dimasukkan 

sudah benar dan 

tersimpan dalam 

database 

Berhasil 

 

Gambar 13. Interface Form Tambah Data 

 

Gambar 14. Alert Data Berhasil Disimpan 

Tabel 2. Pengujian Input Data List Kebutuhan Anggaran dengan Data Tidak Normal 

Kasus dan Hasil Uji Coba Form Login 

Data Masukan Yang diharapkan Hasil Pengamatan Kesimpulan 

Kode Kegiatan : 003.AC.1 

Sub Kegiatan : 

Inputan Kosong 

Volume : 12 

Harga Satuan : 19.000 

Sistem dapat menyimpan data 

kedalam database 

Data yang dimasukkan 

sudah benar dan 

tersimpan dalam 

database 

Berhasil 
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Gambar 15. Alert Gagal Menyimpan Data 

VI. Kesimpulan dan saran 

Berdasarkan kegiatan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, telah dirancang aplikasi E-Budgeting 

untuk memonitor realisasi anggaran yang dibangun ditujukan kepada Internal SPN Polda Sulsel sebagai 

alternatif sistem yang digunakan untuk mengakomodir proses penganggaran. Aplikasi ini terdiri dari empat 

pengguna yaitu Admin, Renmin, Kepala SPN dan Para Staf tetapi yang mengunduh laporan hanya 

diperuntukkan bagi Kepala SPN dan Renmin. Sistem komputerisasi dapat memberikan kemudahan dalam 

penyusunan hingga pelaporan realisasi anggaran  juga dapat mempermudah SPN Polda Sulsel khususnya dalam 

hal mengelola anggaran berdasarkan hasil penerapan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun sudah memenuhi standar yang telah ditentukan dan mampu mengakomodir seluruh proses 

penganggaran sehingga Aplikasi E-Budgeting dapat meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan relevan dalam 

penyusunan hingga tahapan pelaporan realisasi anggaran. 
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